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ANALISIS KELAYAKAN EKONOMI PEMBANGUNAN PROYEK 
JALAN TOL GRESIK-LAMONGAN-BABAT DI JAWA TIMUR 

Pembangunan jaringaninfrastrukturadalahhal yang 
sangatpentingterkaitkemajuanperekonomiansuatuwilayahdaerah, 

beberapafaktordariitumencakuppergerakanmanusiasepertiperdagangan, 

distribusibarang dan jasasebagaijalurmobilitasnya. Semakinbaiksarana dan 
prasaranatransportasi yang 

tersediamakasemakintinggitingkatpertumbuhanekonominya.  

Letakstrategiskawasan Gresik – Lamongan – 
BabatsebagaiwilayahpenyanggasekaligusbagiandarijalurpanturaPulauJawa yang 

menyambungkanantara Surabaya – Semarang – Jakarta menjadikan volume 
jalurinipusatkepadatanlalulintas. Jumlahkendaraan juga tidakterbatas pada 

kendaraanringansajatetapisangatberagamtermasukkendaraanberat yang 

bertujuanmenujukawasanindustri di Wilayah Lamongan, Gresik dan 
Surabaya.Makadiperlukanpembangunanjalantol Gresik-Lamongan-

babatuntukpemerataanpembangunan dan hasil-

hasilnyasertakeseimbangandalampengembanganwilayah. 

Dalamkaitannyadengankegiatanpembangunanjalantolbaru, terutama 

pada proyekjalan yang 
direncanakanataudiinvestasikanuntukdilaluibebanlalulintasmenengah dan tinggi 

(medium and high volume roads) diperlukananalisiskelayakanekonomi dan 

berdasarkan pada besarnyakeuntungan BOK (BiayaOperasionalKendaraan), 
sertapenghematannilaiwaktu dan biaya yang dikeluarkanuntukpembebasanlahan 

juga biayapembangunankonstruksi, 

denganketentuanbahwakeuntunganharuslebihbesardaripadabiayanya 

Dari hasilanalisis BOK didapatdarigolongan I 

denganselisihpenghematansebesarRp 16.280,-
sekalijalandenganmenggunakanjalantoldibandingjalaneksisting, 

sementarauntukgolongan IIA dan IIB 

tidakmendapatkankeuntunganpenghematan BOK karenabebanbiaya ban dan 
pemeliharaancukupbesardenganselisihRp  22.976,- lebih mahal 
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menggunakanjalantoldaripadajalaneksistingbiasa. 

Sehinggahasilanalisiskelayakanekonomiberdasarkankomponendalampenelitiani
nimeliputibiayakonstruksi (termasukoperasional), 

biayapenghematanoperasionalkendaraan (BOK), 

dihitungdariperhitungansukubunga 10% 
secaramoderatdenganmenggunakanmetodeBenefit Cost Ratio (BCR)  =  1,51>1, 

Net Present Value (NPV) = Rp 5.084.998,7 >0, Internal Rate of Return (IRR) = 
12,63% > 10% 

darihasiltigametodediatasmakadapatdiambilkesimpulanbahwapembangunanproy

ekjalantol Gresik-Lamongan-Babatlayakuntukdilaksanakan 

 

Kata kunci :kepadatanlalulintas, jalantol Gresik-Lamongan-Babat, 

analisiskelayakanekonomi, BiayaOperasionalKendaraan. 


